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KATA PENGANTAR

ntuk memenuhi Kurikulum ProgramIStudi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas
fedan Area, peranan laboratorium Survey & Pemectaan besar sekali manfaatnya
-rutama bagi mahasiswa akhir mendukung teori yang diperoleh diperkuliahan. Buku

~anduan ini dibuat agar mahasiwa lebih mudah memahami serta mengerti tentang
srosedur yang akan diikuti dalam melaksanakan praktikum Survey. & Pemetaan .
“raktikum ini juga bertujuan untuk merﬁbina dan membimbing mahasiwa sebagai
angkah awal untuk menciptakan tenaga ahli surveying dalam bidang rekayasa Teknik
Sipil .

tkan tetapi dalam pen‘yusunari panduan ini penulis juga ,menyadari akan segala
cekurangan bahkan ma51hjau ;A dar1 ya'ng}_sem:puma dalam _xﬁenyusun buku ini, untuk-itu:
penyususun sa_n'gﬁf menghardpkan krmk -da_n sgrah po_siti.f.. dalamkesempurnaanyang
ebih baik lagi  ; Semogabuku m1 dapat ber_ménféé_t_' dan rr‘lxc?m-Bahtul mahamwa dalam
melaksanakan praktlkum khusuusnya d1 progférn :st-udi tek,nli-kl S--i'plil Uni\lfefsitas Medan
yrea. —

Akhirnya penyusun mengucapkan selamat melaksanakan praktikum semoga sukses.

Medan, 7 April 2018

Penyusun

Ir.Kamaluddin Lubis.MT

UNIVERSITASMEDAN AREA
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N3l mirlimeter) {8 mm) = 1.,408. Racaan—bacaan benang
sada rambu haros memenuhs syarat : BEA + BE = HEi, dimana
8A = benang atas ; BT = henang tengan ; EBE = benang

hawah. Dengan bacaan 1ni dapat jJuga untuk mengubkur rarak
zecara optis, vaitu (BA - BER) X100. Fengukuran jJarak
cecara optis vang teliti berkisar 6 sampai 9 cm. Syarat

210 untuk ketetapan . {kebenaran) hasil pengukuran adalah

(1 berirut oz

1
)

)

=2bag

— Rerdirinya rambu harus vertikal, untuk 1tu bilasanva
rambu ukw- dilengkapl dengan gelembung nivo.

— Cara me=Embidik targetkan benang diafragma harus

tamgcak berimplt sumbu rambua.

s SWIDW Tranisu
{1k LA
; ”fi.ff _;j: : [j
o o =
- a3 A LT
_ _"
o] 1,405
a ’ D
””‘ 55 1,344
0
a
#’BIJ []
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= ]
L]
; Rambu ukur rq 3

. JALON (Ranging rod)

Jalon dibuat dari sebatang kayu maupun logam vyang

UMVERﬁTASMEDANAREA

e



11

panjangnya T sampar - meter. dengan penampang lingkaran
brdiameter I sampail > cm qmaupun dengan penampang segitiga
sama sisi.

Jalon 1n1 dicat berselang—selang dengan warna merah
dan putih pada jarak—jarak tertentu dan dibawahnya diberi
sepatil darl besi. ifada tanah keras. dimana jalon tidak
hi1=za diteancapkan maka untuk berdirinya jJalon dibantu
dergan kakili tiga.

Sama aperti rambu  ukur, jalon harus berdirinya

vertikal, untuk 1tu biasanva 3jalon dilengkapil dengan

gelembung nivo.

o

7

- o s
gelemdung nivo

[
/

PESAWAT WATER PASS

“=sawat 1in1 pada umumnya terdiri dari :

Teropong dengan garis bidiknya melalui pusat lensa mata

UNIVERSITASMEDAN AREA



aculer dan lensa objektif, nivo dengan gari1s arah niva

i
fad
U
T
-
-,

sumb teropong/sumbe | s2rta alat—-alat pengatur
lainnya bermpa shrup—-shkirup.
Tecopong pada umumnya terdiri atas :

-

Teraoang barmnivao tetap, niLvo tabung sebagau N1vo

necgatur werbikal dan horizontal ketelitian timggar Z2ma

2OECNG bernivd yAand dapat dibalik paca tempatnya
N o 3 : 3 4
s2besar 13 . ketelitizan tinqgz: I am per meter.,
T - o = O
- Teropong barnivo revers: gapat diputar 130

ditempatnva.

- Teropong bernivo Loinsidencsasis

- LDan iain—lain

Syarat-syarat pesawat NatéE-Pasév%:

5., Sumbu [ tz=rbpong harus vert;kéi;t_ﬂ:

. Baris bidik ‘teropong harus sejajar dengan arah garis
-. Benang mendatar diafragmé harus tegak lurus sumbu I

fETERANGAN GAPMEAR

:. Mive mendatar (nive kotak) gunanya untuk mengatur
tegak lurus teropong vertikal dengan memutar skrup
nemutar A, B dan C.

Z. Skrup pengatur gerakan harus mendatér (horizontal)
teropong.

2. Fringan skala derajat

2, Skrup pengatur diafragma (untuk memperjelas benang

UNIVERSITASMEDAN AREA \
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(R

diafragmal.

Lensa ok)ye=2krtar {teropong!
Sduran kazsar instyounent
Skrup pengabtur bayangan benda

Zrrup A, B dan T untuk mengatur niva mendatar.

“=znvetalan Alat =

_angkab—langkah Kedia

ambil statif, buka pengikat serta skrup pengunci kaki
tiga tersebut.

Leta k kan/berdirikan statif -diatas bidang titik,
panjangkan kaki tiga seperlunya, kencangkan skrup
pengunci setelah kepala statif diatur sedatar mungkin
dan lobangnya kira—-kira sentris diatas bidang. Sepatu

segitiga 1ni1 kira-kira membentuk segitiga sama kaki,

UNIVERSITASMEDAN AREA
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injak kaki statif sampai hkuat.

3. Fasang unting-unting pada pengunci pesawat kira—-kKira
setengah sampail dengan 1 cm diatas titik yang
dimaksud.

4. Fasang instrument penyipat datar diatas kepala statif
dikunci skrup pengunci pesawat sekedarnya, hingga

pesawat tidak mudah bergeser—geser.

wn

. Bidik secars kasar titik ftinjauan yang dimaksud, bila
bidikan tercapail aturlah unting—unting sentris pada
titik dengan jalan menggeser pesawat diatas kepala
statif.

6. kKencangkan sSkrup p2ngunci pesawat dengan hati—hati

T

rabah.

agar centring tidak b

D

7. Aturlan  skErup penyetel A daHB hiﬁg§é gé;éhp§ﬁg-hi?o
Eerada pada pgsisi sama“;auhﬁdari sk;ﬁp ﬁ;qéh}égfuﬁ:ﬁ;

B.IIAth' skrup penyetel © hingaa gelemgung.?divﬁjﬁérada
Bitengah~t9ﬂ9§h_skala nivao,

$. Futar teropong secara mendatar sejauhI180D.

1. EBila gelembung nivo bergeser dari tengabh—tengah skala
nivo, atur kemball skrup A dan B sehingga gelembung
nivo berada ditengah—tengah skala nivo.

11. Demikian seterusnya diularmg kembali hingga kemanapun
pesawat diputar atau diarahkan., gelembung nivo tetap

berada ditengah—tengah skala nivo.

B

. Fada setiap pembacaan rambu, geiembung nivo harus
tetap berada ditengah—tengah skala nivo. Untuk itu’

edudukan statif dan Fesawat Water fass harus tidak

UNIVERSITASMEDAN AREA 3



bergoyana.
1Z2. Tetapkan derajat ncl nonius dengan memutar lingkaran
luar piringan derajat pada pertama kalil pecsawat
digunakan.

14. Maka pembacaan rambu sudah dapat dilakukan.

1.4, FPESAWAT THEODOLITE

Theodolite adalah alat pengukur sudut datar, sudut tegak
dan juga digunakan dalam penqgukuran Jarak optis/jarak
taehymetri. hampir semua thecdolite vyang diqunakan adalah
Jenis transit vaitu teropong yang dapat berputar melaluil
posicsi vertikal dan pembacaan sudut tegak ditempatkan
dikiri/dikanan lensa okule=r. Fembacaan sudut terbagi dua
berdasarkan letak piringan vertikal (p§q§w§¥gﬁuterféntq}
“¥éitu :

I Skaié-Qéndatar """""

2. Skaia tegak - .

Syarat-syarat theodolite untuk dapat dipakai‘ dalam
pengubkuran adalah sebagai berikut :

a. Sumbu I harus tegak lurus

b. Sumbu kedua harus m;ndatar

c. Garis bidik harus tegak luryus dengan sumbu kedua

d. Kesalahan indeks pada skala lingkaran sudut harus sama

cgengan nol.

keterangan :

UNIVERSITASMEDAN AREA




1. Lensa objekttif
2. Pengunct teropong arah vert
3. Skrup penj)elas obj)ek ’
4. Skrup pengatur halus dera-
3 jat
5. Alat bidik kasar
6. Lensa okuler
?. Lensa pembaca derajat
O 8. Skrup pengatur halus arah
verttitkal
8 5 ©. Tabung gelembung nuivo
5 :' ——— J 10. Cermin pengatur cahaya
' L 4 11. Skrup pengatur gerakan ha-
; & _':.:—.:-__ lus mendatar atas
i2 = 1> ) == 12. Skrup pengunct derajat atas
‘4 = c -TI -—-(‘3 = 11 43, Nivo t abung
= 47 14. Skrup pengunct bidikan ob-
13 2 : =0, i jek
5 of 15. Skrup A, B dan C untuk
15 = mengatur nivo

FENYETELAN ALAT

Frinsip langkah kerjanys Eama"_é\'epaﬁti ,}'ah;'};a_h—lang‘}:ah

kberja penyetelan pesawé'i‘:- Water Pass..

UNIVERSITASMEDAN AREA
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BAB 1V
PERCOBAAN-PERCOBAAN

'¥.1. Percobaan Water Pass I CW.ID

Maksud dan tujuan Praktikum
1. Pengenalan alat Water Pass dan perlengkapan—-perlengka-
pannya.

2. Cara mengoperasikan-menggunakan alat Water Pass dan

perlengkapannya.
3. Menentukan tinggi titik-titik dilapangan jika salah
satu diketahui tinggi titiknya.
4. Menentukan jarak{‘§§cara optis maupun pita-srantai.
Alat—-alat yang dfguﬁgkqn::;
N Watéb PasS€(kQ}pméé;¢'Le?%i) Nikon
2. Statif
-3 Uniing—unifﬁg
4. Baak ukur

5. Pita ukurl-:

6. Jalon 83
o\
7. Payung \
\ 9
Sket penqukuran \

S} //
UNIVERSITASMEDAN AREA 17

f



18

PROSEDUR PENGUKURAN

1. Dirikan pesawat Water Pass diatas titik yang telah
diketahui tingginya, sampai siap untuk digunakan.
Lihat pada langkah-langkah ker ja penyetelan pesawat
Water Pass.

2. Ukur tinggi alat CTaA) dititik A, mulai: dari lensa
okuler sampai tegak lurus kepermukaan tanah.

3. Arahkan pesawat ketitik 1, sebagai titik awal, aturlah
skala nonius pada posisi Oo, ©7 SO

4. Baca daQ catat benang atas (BA), benang tengah C(BID
dan b_enzlx;ﬁ_g bawe}h _CBB).

Harap'di.inga_tf I'b..a_khwa' benang BA + BB = 2BT.

‘SUkurJarak .Al—'lr_-‘_der‘.\g‘an_ pitaL ';'Jku-r-._ u.rjtuk--se_l‘a{h\}:ut_-nya
di kontrol denganpengukuran Jar akl_. Optl S g |

6. Put-a.r." pé?é{\&'é‘t dan ‘_.‘aré{h_ké'n. ':k'é-t".it_,li-k_'—- ac;—xt.at "-Ibe-sar_-"
SUdU_tT'I’“ILIya: ,: 'I lakukan "perr'{ba"_c‘:ié.éx‘i d_a_n"‘, per-\catat,an .b-e_nang
di-;.f;'leatgma d.;n lakukan I;;ér_ﬁ.gukuranl jJarak dari titik A ke
titik 2 dilakukan dengan memakai pita ukur.

7. Untuk titik 3, 4, S dan 6 analog dengan titik 2.

8. Pindahkan pesawat Water Pass ketitik B, yang belum
diketahui tinggi titiknya.

9. Atur dan ikuti petunjuk-petunjuk sebelumnya, sehingga
pesawat benar—l;enar siap untuk dipakai.

10. Ukur tinggi alat dititik B CTaB). kemudian arahkan
pesawat pada titik 4 _dan lakukan pembacaan ; Ba, Bt

dan Bb. Impitkan posisi nonius pada OO, O*, O" dan

UNIVERSITASMEDAN AREA
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ukur jarak dengan pita ukur.

11. Lakukan bidikan ketitik 7, 8, 9, 10 dan 11 sesual
dengan langkah-langkah sebelumnya.

52 Seteleh selesai praktikum, praktikan diwajibkan
mengasistensikan laporan praktikum kepada asisten yang

bersangkutan.

CATATAN :

Untuk memudahkan pembacaan sudut maka usahakan. pesawat .

selalu diputar searah jarum jam.

PERHI TUNGAN :

at_T}nggl garis bidik QTgb) = Ta.A + TA
dimana : T = Tinggi titik A (diketahuid
Ta.A = Tinggi alat dititik A
b. Tinggi titik 1 CTl) = Tgb = BT1
dimana : Tgb = Tinggi garis bidik
BT, = Benang tengah titik 1

1

c. Untuk mencari titik B maka dihitung dari titik 4

sebagai titik ikat.

optis

d. Jarak optis (d > = CBa - Bbd X 100

UNIVERSITASMEDAN AREA
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Gambar Beda Tinggi

poe
[

D=

y

Di mana 1 -be‘da‘_‘ting‘gi T - A
.},Lgfi.tlnggl alat
_j§gb:=3tlnggl garls bldlk_- | 3
di —lA}é'JaraK:tlt;k 15,A_.”'"' <

PELAPORAN JURNAL

Pel aporan percobaan mencakup

1. Gambar sket hasil pengukuran

2. Perhitungan tinggi titik-titik yang diukur dalam te-
bal yang tersedia.

3. Gambar beda tinggi antara dua buah titik yang diukur

UNIVERSITASMEDAN AREA
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FORMAT TABEL

TITIK |P3¢220 |p.caan Rb| Jarak Ting
sudut .
T T TGB| gi Ket.
empPat |ty |DRU|(MN| BA|BT|BB|Opt |Pt ttk
alat
1 »x |2 Y3 2 3 Y3
2| 2 * %
TA = x 3| 2 T3 e
4 * P 3 2 E 3 * » [Tinggil titik
diketahui
5| »x | % 2 | 2 % | > £
B E 3 E 3 » | % % »* > »»
™ = x| 7| * ST TN = Di ketahui
8| » | > | % »x |2 % * |dari titik A
CH I 3 > > * »x | % >
10 > £ 3 > » » »* >
oy * E 3 E 3 2 | » k3 3 »
s Y LA - —~
MPESER L\ et
Catatan : % Cdi’ isi)’ -

v

PERCOBAANTWATER;PASS 11 w11

Maksud dan Tujuan #ercobaan

a. Membuat profil ﬁemajang dan profil melintang.

b. Untuk memperoleh gambaran dan ukuran penampang tanah
buat perencanaan maupun pelaksanaan suatu proyek
misal nya
- Penampang pipa air
- Saluran—-saluran irigasi
- Jalan raya

- Jalan kereta api

UNIVERSITASMEDAN AREA 4
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- Lapangan terbang

— Dan lain-lain.
Profil memanjang atau membujur adalah pengukuran tinggi
pada arah memanjang baik titik—-titik detail lainnya yang

dianggap penting, yang mempunyai beda tinggi yang berbe-

da. Profil yang melintang adalah untuk pengukuran yang
tinggli pada arah melintang pada sumbu memanjang baik pada
titik profil memanjang maupun titik detailnya yang
dianggap penting bila penampang memanjang dan melintang
sudah diketahui maka galian dan timbunan untuk suatu

konstruksi akan dapat dihitung.

ALATfALAT YANG DIPERGUNAKAN
1. Alat ukur water pass )
'é; St;Lif”v ______
3;3U$ting;Unting

4. Baak ukur

5. Pita ukur

6. Jalon

7. Payung

8. Dan lain-lain

UNIVERSITASMEDAN AREA 4
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SKET PENGUKURAN

Sloq 2. Sloq 4.

PROSEDUR PENGUKURAN

A. Profil memanijang

1. Pengukuran dibagi atas jumlah slog yang genap.
buat patok-standa pada titik-titik 1, I, &, II, 3,
ITI, 4 dan S. Letak titik IV akan ditentukan
kemudian .

2. Pasang dan atur pesawat dititik I pada garis ukur,

ditaksir sehingga db1 = dm1

2. Bidikkan pesawat ketitik 1 (belalkang) dan catatl Ba.,
Bt dan Bb.

4. Hitung jarak pesawat rkelitik 1. dbl = (BA - BB> X

IVERSITASMEDAN AREA
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100

5. Arahkan pesawat ketitik 2, baca Ba, Bt, Bb dan
hitung dm1

6. Pindahkan pesawat ketitik 2 dan stel dengan baik
seperli sebelumnya, taksir db_ = dm

2 2
7. Pemegang rambu dititik 1 pindah ketitik 3.

sedangkan pemegang rambu dititik 2 cukup memutar
rambunya menghadap ke slop 2
8. Bidikkan pesawat ketitik 2Cbelakangd, baca Ba, Bt,
Bb dan hitung db2
8. Bidikkan pesawat ketitik_é.(nwka){ baca Ba, Bt, Bb
dan hitung dm2 - -
1Of Demi kian Seteruén;a ﬁiﬁggé;#égi}ik‘;?fu

WE . =db

11. Khuéu% slog tefakhir'jé&igﬁfapi:%AégéR} i
”nglahkaﬁ“dml + dma :‘éﬁ._};f': SN/ -
Ukur jarak i tSONE kepitik:é.xéiﬂu db4f+ 5$é“é d4”
" Buat persamaan db I:‘db4 = am:ﬁgfﬁhl 423  sehingga
harga db4 dan dm4 dapat dihitung.

Tempatkan pesawat dititik IV sesuai dengan jarak
db4 dan dm4 itu.
12. Unlk pengukuran pulang analog dengan pergi

13. Letak alat pada pengukuran pergi Lidak boleh sama

dengan letak alat pada pengukuran pul ane.

B. PKOFIL MELINTANG

1. Letakkan pesawat pada titikl Catd pesawat sehingga

UNIVERSITASMEDAN AREA
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siap. untuk digunakan.

2. Ukur tinggl pesawat dan arahkan pesawat pada arah
melintang sumbu memanjang., usahakan membentuk sudut
90°.

3. Bidik detail-detail profil misal ;a. b, dan catat
Ba, Bt dan Bb. |
4. Dengan menggunakan pita ukur, ukur jarak titik 1 ke
a, titik 1 ke b dan seterusnya.
Jarak 1ini kontrak dengan optis.
S. Demi ki an unt uk selanjutnya hingga ‘seluruh
detaiL—detail profil wvang kita tentukan didapat
 ;aé£a—d§tanya.
1  5Q£Q§tyE;Eeril hélinﬁQng{pegégkuféqJ@}#akukan cukup
-ff€5§hy§3§a£g-£air}yaiﬁu dip;li?;gﬁ{alféi-4‘dan 5.
'1;%;‘.Sémda;.péﬁgq;dfgsk-d?iitik;iitik.-2, 3, 4 dan S
;segihgggiénaloé denggn pengukuran dititik 1.

PERHI TUNGAN

)
A. Profil Memanijang

Beda tinggi titik 1 dan titik 2 = Atl.a = BTbl = B’I'm1

Tinggiltitik =) = Ta = T1 + le-a

Di mana

BTb1 ='Bacaan BT pada rambu titik 1 Crambu belakang pada
slog 1D

BTm1 = Bacaan BT pada rambu titik 2 (rambu muka pada slog
-1)

Tl = Tinggl titik 1 Ctinggi titik yang diketahuil

UNIVERSITASMEDAN AREA
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Profil Melintang

“inggi titik-titik 1, 2, 3, 4 dan S adalah tinggi yang
“.dapat dari profil memanjang.
“.nggl garis bidik = TGB = Tl + Tal
inggli titik profil = TGB - BTpa
mz2na Tl = tinggl titik 1lyang dapat diketahui dari
profil memanjang.
Tal = tinggli alat pada titik 1
BTpa = bacaan BT Litik profil a.
ZTE'_I"I_TI AN PENGUKURAN
';';-Jk_'uran yang teliti adalah b;.ila
::_-‘_1 W= 85 (pergl) = Zat.5 '="1'“Cpulang')mh
= bégi tu t,oler-zhl.r;si pengukuran masi h“ I'c.j'-i-s-e-r-'ikan

Fan

tung kepada tingkat ketelitian pengukuran, yaitu
= + Z2mm vs
= +3mm vs

Tingkat ketelitian K,
Tingkat ketelitian sedang ka
Tingkat ketelitian longgar k3 = +Bmm 7S

Barna

= ZBatas toleransi yang diijinkan Cmmd
umlah jarak yang diukur CKm2

- Ralp] -

.= Linggi pengukuran pergi = +1,432 D = 500 m.

= “1nggi pengukuran pulang = -1,434 D = 499 m
= -0.002 = 2mm.

f

IVERSITASMEDAN AREA
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S = 500 + 498 = 1 Km

Diminta tingkat ketelitian longgar K =

I+

Bmm VS
Y1

I
1+

6mm

I

= * Bmm —2mm

Ternyata ketelitian pengukuran memenuhi.

Bila ketelitian pengukuran tidak memenuhi maka pengukuran

harus diul ang.

Pel aporan

1. Hitung tinggi titik arah memanjang dan arah melintang.

2. Gambarkan hasil perhitungan tinggi titik arah
memanjang dan arah melintang dengan skala tertentu.

3. Hitung volunmf'galian dan Llimbunan dari daerah yang
diukur eengan mémisalka?HFH%Engaris“ﬁer?P?ahaan'
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